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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence, Big Data Analytics, 
dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Timur. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Populasi penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Timur, dengan jumlah sampel sebanyak 69 auditor. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner 
dengan skala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS versi 4. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Artificial Intelligence tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit dengan nilai t-statistik 1,527, p-
values 0,127, Big Data Analytics berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit dengan nilai t-
statistik 2,250, p-values 0,024, dan Pengalaman Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 
Audit dengan nilai t-statistik 3,646, p-values 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor Big 
Data Analytics dan Pengalaman Auditor lebih berpengaruh dalam meningkatkan kualitas audit dibandingkan 
dengan faktor Artificial Intelligence tidak memiliki pengaruh dalam meningkatkan kualitas audit. 

Kata kunci :  Artificial Intelligence, Big Data Analytics, Pengalaman Auditor, Kualitas Audit 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the influence of the use of Artificial Intelligence, Big Data Analytics, and Auditor 

Experience on Audit Quality in Public Accounting Firms in East Jakarta. This study uses a quantitative 

approach through a survey method. The population of this study is auditors working in Public Accounting 

Firms in East Jakarta, with a sample of 69 auditors. The sample used in this study is purposive sampling. The 

data collected through a questionnaire with a Likert scale of 1-5 and analyzed using the Partial Least Square 

– Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method through the SmartPLS application version 4. The results 

of the study showed that Artificial Intelligence did not have a significant effect on Audit Quality with a t-

statistical value of 1.527, p-values 0.127, Big Data Analytics had a positive and significant effect on Audit 

Quality with a t-statistical value of 2.250, p-values 0.024, and Auditor Experience had a positive and 

significant effect on Audit Quality with a t-statistical value of 3.646, p-values of 0.000. Thus, it can be 

concluded that the Big Data Analytics and Auditor Experience factors are more influential in improving audit 

quality compared to the Artificial Intelligence factor has no influence in improving audit quality. 

Keyword :  Artificial Intelligence, Big Data Analytics, Auditor Experience, Audit Quality 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Transformasi digital yang terjadi 

belakangan ini turut menghasilkan 

perubahan yang substansial di berbagai 

sektor usaha, tidak terkecuali dunia audit. 

Di tingkat global, penggunaan Artificial 

Intelligence dan Big Data Analytics sudah 

menjadi tren di Kantor Akuntan Publik 

besar, terutama yang berafliasi dengan 

jaringan internasional. Kedua teknologi 

tersebut dipandang mendorong proses 
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audit dalam meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi, sekaligus 

membuka peluang bagi auditor dalam 

mengelolah data dalam jumlah yang besar 

(Syam et al., 2025). 

Artificial Intelligence dalam bidang 

audit modern juga menjadi teknologi yang 

sangat penting. Pada masa 

perkembangannya, tujuan utama Artifical 

Intelligence untuk mencegah dari 

kesalahan manusia ditempat kerja untuk 

membantu mempercepat proses 

pengelolaan data angka, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi (Shamaya et al., 

2023). Artificial Intelligence berguna 

dalam mengotomatiskan akuntansi 

rekonsiliasi, dan lainnya dengan inovasi 

yang terus berkembang dalam sektor 

audit. Penggunaan Artificial Intelligence 

diharapkan dapat membantu auditor yang 

menghasilkan audit yang lebih baik. 

Selain Artificial Intelligence, Big 

Data Analytics juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas 

audit. Penggunaan teknologi Big Data 

Analytics sudah diterapkan di beberapa 

negara untuk melakukan audit terhadap 

laporan keuangan pemerintah, contohnya 

di Provinsi Hubei di China (Putra et al., 

2023). Dalam konteks audit, penerapan 

Big Data Analytics memberikan peluang 

auditor untuk mengidentifikasi suatu 

risiko audit yang lebih luas dan 

mendalam. Dengan adanya teknologi Big 

Data Analytics, auditor dapat memperoleh 

data informasi yang lebih komprehensif 

mengenai kondisi data keuangan 

perusahaan sehingga proses audit dapat 

dilakukan secara lebih mendalam dan 

akurat. 

Penerapan teknologi seperti 

Artificial Intelligence dan Big Data 

Analytics saja tidak cukup untuk 

menjamin hasil kualitas audit yang baik. 

Salah satu faktor sumber daya manusia 

yang mempengaruhi kualitas audit, 

khususnya pengalaman auditor, di mana 

auditor dituntut untuk berpengalaman 

dalam proses audit seperti mendeteksi 

adanya kesalahan dan kecurangan pada 

laporan keuangan (Putri, 2020). 

Pengalaman auditor memainkan peran 

krusial dalam mempengaruhi kualitas 

audit yang dihasilkan. 

Di era digitalisasi, kualitas audit 

tidak hanya dengan kemampuan teknis 

audit, namun juga pada kemampuan 

mereka untuk menggunakan teknologi 

dengan efektif (Imam et al., 2025). 

Kualitas audit menjadi hal yang sangat 

penting karena laporan audit yang 

berkualitas dapat meningkatkan 

kepercayaan kepada para pemangku 

kepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Banyaknya kasus di mana 

perusahaan mengalami kebangkrutan 

yang berhubungan dengan kegagalan 

auditor, hal ini menimbulkan risiko bagi 

kredibilitas laporan keuangan (Arnita et 

al., 2023).  

Kasus PT. Asuransi Jiwasraya 

(Persero) merupakan salah satu fenomena 

yang menunjukkan pentingnya kualitas 

audit di Indonesia. PT. Asuransi 

Jiwasraya (Persero) mengalami 

permasalahan keuangan yang 

menyebabkan kerugian negara hingga 

mencapai triliunan rupiah akibat 

pengelolaan investasi, manipulasi 

penyajian laporan keuangan, serta 

lemahnya tata kelola perusahaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa auditor menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks akibat 

meningkatnya volume transaksi, serta 

besarnya data yang harus dianalisis 

selama proses audit. Dalam kondisi ini, 

prosedur audit konvensional memiliki 

keterbatasan dalam mengidentifikasi pola 

transaksi yang tidak wajar secara cepat 

dan menyeluruh. 

Berdasarkan penelitian (Susanto et 

al., 2025), dan (Qader & Cek, 2024) 

menunjukkan Artificial Intelligence 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Artificial 

Intelligence sangat mudah digunakan dan 

menawarkan keuntungan yang signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan ketepatan audit, sehingga timbulnya 
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terhadap peningkatan kualitas audit. 

Sedangkan penelitian (Agusti & 

Trisnawati, 2025), dan (Elisabeth & 

Frederica, 2026) menunjukkan Artificial 

Intelligence tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit.  

Demikian pula, menurut penelitian 

sebelumnya (Putra et al., 2023) dan (Aji & 

Wardhani, 2024) terbukti bahwa Big Data 

Analytics berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Sedangkan beberapa penelitian 

menemukan Big Data Analytics tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit 

berdasarkan penelitian oleh (Haryanto 

Bayu & Setiawan, 2024) dan (Salsabilla & 

Kurniawati, 2026).  

Selain itu, pengalaman audit 

ditemukan berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit berdasarkan penelitian 

(Arnita et al., 2023) dan (Fauziah & 

Dwinda Yanthi, 2021). Sedangkan, 

beberapa penelitian oleh (Putri Ahmadi & 

Aras Prabowo, 2021) dan (Bernadenta et 

al., 2020) menunjukkan pengalaman audit 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit, hal ini, tingkat 

pengalaman auditor tidak mempengaruhi 

langsung terhadap kualitas audit. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan suatu 

gagasan yang menunjukkan hubungan 

konseptual antara prinsipal (pemilik 

usaha) dan agen (manajemen), yang 

terdiri dari dua individu dalam sebuah 

kelompok atau organisasi (Subroto & 

Endaryati, 2024).  

Dalam hubungan ini, prinsipal 

memberikan wewenang kepada agen 

untuk bertanggung jawab dalam aktivitas 

laporan keuangan perusahaan. Namun 

seringkali muncul konflik kepentingan 

perbedaan tujuan antara kedua pihak. 

Permasalahan utama dalam teori ini 

adalah asimetri informasi.  

Auditor yang independen dapat 

menilai kewajaran laporan keuangan dan 

mengurangi risiko kecurangan dalam 

perusahaan. Audit memiliki peran krusial 

dalam mengurangi asimetri informasi 

guna memastikan kebenaran laporan 

keuangan yang disusun oleh agen yang 

dapat disajikan secara objektif dan tidak 

digunakan untuk memenuhi kepentingan 

pribadi oleh pihak agen. 

 

Teori Atribusi (Attribution Theory) 

Teori atribusi menjelaskan 

bagaimana kualitas kinerja seseorang 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal merupakan 

opini yang dibuat oleh seseorang melalui 

perilaku, kemampuan, karakter atau 

kepribadian seseorang, sedangkan faktor 

eksternal merupakan opini yang dibuat 

seseorang terkait dengan kondisi 

lingkungan dimana ia berada (Sumartik, 

2019:103) 

Pada profesi audit, auditor yang 

berpengalaman menjadi faktor internal 

yang mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam menemukan kesalahan dan 

kecurangan. 

 

Teori Technology Acceptance Model 

(TAM) 

Teori Technology Acceptance 

Model merupakan suatu struktur yang 

dimanfaatkan untuk memahami 

bagaimana pengguna bersikap terhadap 

penerimaan dan penggunaan teknologi. 

Teori TAM menjelaskan bahwa adopsi 

teknologi dipengaruhi oleh dua faktor 

utama: Perceived Usefulness (persepsi 

kegunaan) dan Perceived Ease of Use 

(kemudahan penggunaan) (Wicaksono 

Rizky, 2022). 

Dalam konteks penelitian ini, 

teknologi seperti Artificial Intelligence 

dan Big Data Analytics dapat 

meningkatkan kualitas audit apabila 

seorang auditor menilai bahwa teknologi 

ini bisa bermanfaat dan mudah digunakan. 

 

Artificial Intelligence 

Artificial Intelligence merupakan  

salah satu bagian dari ilmu komputer yang 

bertujuan untuk pengembangan algoritma 
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serta teknologi yang memungkinkan alat 

tersebut untuk menyelesaikan tugasnya 

yang biasanya memerlukan kecerdasan 

manusia (Handoko et al., 2024:24). 

Dalam konteks audit, Artificial 

Intelligence dapat digunakan untuk tugas 

rutin seperti pemrosesan dokumen, 

analisis data, dan algoritma. Artificial 

Intelligence dapat meneliti ribuan 

dokumen dalam waktu yang sangat cepat, 

dan dapat menyimpan log aktivitas yang 

dapat diaudit, memungkinkan audit untuk 

melacak dan memverifikasi langkah-

langkah yang diambil oleh Artificial 

Intelligence (Sibarani et al., 2024). 

 

Big Data Analytics 

Big Data Analytics adalah 

sekumpulan data yang besar, kecepatan, 

atau berbagai tujuan yang sulit untuk 

disimpan, dikelola, diproses, dan 

dianalisis dengan menggunakan metode 

konvensional dan alat pemrosesan data 

(Santoso, 2020:16).  

Big Data Analytics didasarkan pada 

tiga karakteristik utama yang sering 

dikenal sebagai 3V, yaitu volume 

(sejumlah besar data), velocity 

(pengumpulan data yang cepat), dan 

variety (keragaman jenis data). Saat ini, 

Big Data Analytics telah muncul menjadi 

salah satu faktor penting untuk 

menciptakan wawasan dan pemahaman 

yang mendalam dalam proses 

pengambilan keputusan.  

 

Pengalaman Auditor 

Pengalaman auditor merupakan 

peran penting dimiliki oleh seorang 

Auditor. Semakin baik pekerjaan yang 

telah ditunjuk oleh seorang auditor, 

semakin dapat dipercaya saran yang 

diberikan kepada para pengambilan 

keputusan (Abigael & Pangaribuan, 

2022).  

Pengalaman auditor menunjukkan 

bahwa kemampuan berasal dari 

pengetahuan yang didapatkan oleh auditor 

melalui akademik baik formal maupun 

tidak formal. Selain itu, lama waktu kerja 

dan jumlah tugas audit yang ditangani 

juga berperan dalam meningkatkan 

kemampuan auditor untuk memahami 

ketidakwajaran dalam suatu informasi 

serta permasalahan yang terjadi di 

lingkungan tempat kerja. 

 

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan suatu 

probabilitas gabungan di mana auditor 

mengidentifikasi kecurangan dan 

melaporkan adanya kesalahan material 

dalam laporan keuangan perusahaan 

(Harnovinsah et al., 2025). Kualitas audit 

menggambarkan seberapa besar auditor 

yang menemukan dan mengungkapkan 

hal yang tidak wajar dalam laporan 

keuangan.  

Seorang auditor yang menghasilkan 

kualitas audit yang tinggi, maka semakin 

tinggi tingkat kepercayaan para pengguna 

laporan keuangan (Lubis & Salisma, 

2023). 

 

Kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka pemikiran terdapat 

variabel independen yaitu Artificial 

Intelligence, Big Data Analytics dan 

Pengalaman Auditor dan variabel 

dependen yaitu Kualitas audit. Dari 

kerangka pemikiran ini, dapat 

digambarkan dengan bagian-bagian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Penggunaan 

Artificial 

Intelligence 

(X1) 

Big Data 

Analytics 

(X2) 

Pengalaman 

Auditor 

(X3) 

Kualitas 

Audit 

(Y) 

H

H

H
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Hipotesis 

Berikut adalah hipotesis yang 

dirumuskan pada penelitian ini: 

1. H1 : Artificial Intelligence 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

2. H2 : Big Data Analytics berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit 

3. H3 : Pengalaman Auditor 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

 

3. METODOLOGI   
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

kausal asosiatif yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh penggunaan Artificial 

Intelligence, Big Data Analytics, dan 

Pengalaman Auditor terhadap Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta Timur. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta Timur. 
 

Populasi 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Timur 

yang terdaftar pada Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia dan 

Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria : 

1. Auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik di Jakarta Timur 

yang terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan dan Kementerian 

Keuangan. 

2. Memiliki pengalaman kerja sebagai 

auditor. 

3. Auditor yang pernah terlibat dalam 

penugasan audit. 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

penentuan jumlah sampel yang dilakukan 

menggunakan metode 10 Times Rules 

yang diperoleh 60 responden sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisa Model Pengukuran (Outer 

Model) 

a. Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen merujuk 

sejauh mana indikator variabel mampu 

menguji konstruk yang diukur secara 

akurat. Untuk menguji validitas 

konvergen dapat dilakukan 2 pengukuran 

yaitu Outer Loading dan Average 

Variance Extracted (AVE). Untuk 

memenuhi validitas konvergen maka 

dilihat nilai outer loading sebesar 0,708 

dan nilai AVE >0,50 (Hair et al., 

2017:114). 

 
Gambar 2. Outer Model 

 

Tabel 1. Outer Loading 
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Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

semua indikator telah memenuhi syarat uji 

validitas konvergen dengan nilai outer 

loading >0,70. Oleh karena itu, semua 

indikator dapat merepresentasikan 

konstruk laten yang diukur. 

Selain itu, nilai Average Variance 

Extracted (AVE) menjadi syarat untuk 

memenuhi validitas konvergen. 

 

Tabel 2. Average Variance Extracted 

(AVE) 

 
Pada tabel 2, menunjukkan bahwa 

nilai AVE memiliki angka > 0,50 yang 

berarti semua konstruk tersebut dapat 

dianggap valid. 

 

b. Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan dengan 

pengukuran cross loading bahwa nilai 

outer loading dari masing-masing 

indikator terhadap konstruk asalnya harus 

lebih tinggi dibandingkan seluruh nilai 

cross loading pada indikator terhadap 

konstruk lain dalam model yang sama. 

Jika adanya indikator yang menunjukkan 

dengan nilai cross loading lebih besar 

pada konstruk lain, hal ini adanya potensi 

masalah pada validitas diskriminan (Hair 

et al., 2017:115). 

 

Tabel 3. Cross Loading 

 
Pada tabel 3 menunjukkan nilai 

cross loading pada masing-masing 

indikator konstruk memiliki nilai yang 

lebih tinggi dari pada nilai loading pada 

konstruk lain, sehingga indikator dapat 

memenuhi syarat validitas diskriminan. 

 

Tabel 4. Fornell Lacker 

 
Berdasarkan hasil uji validitas 

diskriminan menggunakan kriteria 

Fornell Larcker, menunjukkan bahwa 

nilai akar kuadrat AVE pada masing-

masing konstruk lebih tinggi 

dibandingkan dengan korelasi konstruk 

lainnya. Dengan itu, dapat disimpulkan 

bahwa validitas diskriminan telah 

memenuhi syarat berdasarkan kriteria 

Fornell Larcker. 
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Tabel 5. Heterotrait Monotrait Ratio 

(HTMT) 

 
Berdasarkan pada tabel 5, hasil 

pengujian menggunakan kriteria 

Heterotrait-Monotrait Ratio, dapat dilihat 

bahwa nilai hubungan antar konstruk 

berada dibawah 0,90. Maka semua 

konstruk dari segi pengujian Heterotrait-

Monotrait Ratio menunjukkan validitas 

diskriminan dianggap valid. 
 

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

menguji sejauh mana indikator yang 

konsistensi dari hasil yang diberikan oleh 

instrumen penelitian. Dalam uji 

reliabilitas, standar kriteria 

pengukurannya menggunakan cronbach’s 

alpha dan composite reliability.  

 

1) Cronbach’s Alpha 

Berdasarkan dari (Sihombing et 

al., 2024:3), nilai cronbach’s alpha 

berada > 0,70. Hal ini menunjukkan 

bahwa konstruk tersebut memiliki 

reliabilitas yang baik dan valid. 

 

Tabel 6. Cronbach’s Alpha 

 
Pada tabel 6, konstruk Artificial 

Intelligence, Big Data Analytics, 

Pengalaman Auditor dan Kualitas Audit 

memiliki nilai cronbach’s alpha berada > 

0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengujian cronbach’s alpha pada semua 

konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

 

2) Composite Reliability 

Composite reliability dinilai 

memberikan perkiraan yang lebih akurat 

mengenai reliabilitas konstruk jika 

dibandingkan dengan cronbach’s alpha. 

Apabila nilai composite reliability 

berada > 0,70 menunjukkan bahwa 

konstruk tersebut memiliki reliabilitas 

yang baik (Sihombing et al., 2024:3). 
 

Tabel 7. Composite Reliability 

 
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa 

konstruk Artificial Intelligence, Big Data 

Analytics, Pengalaman Auditor, dan 

Kualitas Audit memiliki nilai composite 

reliability berada > 0,70. Hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk tersebut memiliki reliabilitas 

yang baik. 

 

3) Uji Structural Model 

Structural model 

mendeskripsikan hubungan antar 

konstruk laten dalam model penelitian. 

Model struktural diuji dengan 

menggunakan R-Square, F-Square, Q-

Square, serta VIF (Variance Inflation 

Factor). 

 

a. R-Square (R2) 

Tabel 8. R-Square (R2) 

 
Berdasarkan tabel 8, 

menunjukkan nilai R-Square konstruk 

endogen Kualitas Audit sebesar 0,455. 

Hal ini menunjukkan bahwa konstruk 

Kualitas Audit dapat dijelaskan sebesar 

45,5% oleh konstruk eksogen Artificial 

Intelligence, Big Data Analytics, dan 

Pengalaman Auditor. Jika nilai R-Square 

sebesar 0,455 termasuk dalam kategori 

moderat. 
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b. F-Square (f2) 

Tabel 10. F-Square 

 
Berdasarkan tabel 10, hasil uji 

pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai F-Square pada konstruk eksogen 

Artificial Intelligence memberikan 

pengaruh efek lemah sebesar 0,030 

terhadap Kualitas Audit, Big Data 

Analytics memberikan pengaruh efek 

lemah sebesar 0,057 terhadap Kualitas 

Audit, dan Pengalaman Auditor 

memberikan pengaruh efek besar sebesar 

0,311 terhadap Kualitas Audit. 

 

c. Uji Q-Square (Predictive 

Relevance) 

Tabel 11. Q-Square 

 
Berdasarkan tabel 11, diketahui 

bahwa nilai Q-Square untuk konstruk 

Kualitas Audit adalah sebesar 0,377. Nilai 

ini menunjukkan lebih besar dari 0, 

dimana menunjukkan model memiliki 

relevansi yang prediktif. 

 

d. Uji Multikolinearitas VIF 

(Variance Inflation Factor) 

Tabel 12. VIF 

 
Pada tabel 12, hasil uji VIF, 

diperoleh bahwa seluruh variabel laten 

seperti Artificial Intelligence (1,306), Big 

Data Analytics (1,538), dan Pengalaman 

Auditor (1,292). Dimana semua variabel 

laten tersebut memiliki nilai VIF < 5,00, 

maka hal ini tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel laten yang diukur. 

 

e. Uji Hipotesis  

Tabel 13. Bootstrapping – Path 

Coefficients 

 
Berdasarkan hasil bootstrapping 

pada tabel 13, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Hasil pengujian Artificial 

Intelligence terhadap Kualitas Audit 

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 

1,527 dan nilai p-value 0,127 dan 

nilai original 0,147. Nilai t-statistik < 

1,96 dan p-value > 0,05, maka H1 

ditolak atau H0 diterima, yang 

menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence tidak memiliki pengaruh 

terhadap Kualitas Audit. 

b. Hasil pengujian Big Data Analytics 

terhadap Kualitas Audit 

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 

2,250 dan nilai p-value 0,024 dan 

nilai original 0,219. Nilai t-statistik > 

1,96, p-value < 0,05 dan original 

sample bernilai positif, maka H2 

diterima atau H0 ditolak, yang 

menunjukkan bahwa Big Data 

Analytics berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Audit. 

c. Hasil pengujian Pengalaman Auditor 

terhadap Kualitas Audit 

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 

3,646 dan nilai p-value 0,000 dan 

original sampel 0,468. Nilai t-

statistik > 1,96, p-value < 0,05, dan 

original sample dinilai positif, maka 

H3 diterima atau H0 ditolak, yang 

menunjukkan bahwa Pengalaman 
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Auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Audit. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Dalam penelitian ini menjelaskan 

Pengaruh Penggunaan Artificial 

Intelligence, Big Data Analytics, dan 

Pengalaman Auditor terhadap Kualitas 

Audit. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis apakah terdapat pengaruh 

dengan variabel independen yaitu 

Artificial Intelligence, Big Data Analytics, 

dan Pengalaman Auditor terhadap 

variabel dependen yaitu Kualitas Audit. 

Berdasarkan data kuesioner yang 

dikumpulkan sebanyak 69 responden 

yang berasal dari 14 Kantor Akuntan 

Publik di Jakarta Timur dan hasil 

pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan software SmartPLS versi 4. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan metode PLS-SEM, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Artificial Intelligence (X1) belum 

terbukti mempengaruhi Kualitas 

Audit (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Artificial 

Intelligence masih belum diterapkan 

disebagian besar Kantor Akuntan 

Publik di Jakarta Timur.   

2. Big Data Analytics (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Tingkat Big Data Analytics maka 

Kualitas Audit semakin baik. Auditor 

cenderung menerima dan 

memanfaatkan teknologi ini yang 

dinilai mudah digunakan, sehingga 

penggunaan Big Data Analytics 

dinyatakan mendukung peningkatan 

kualitas audit secara keseluruhan. 

3. Pengalaman Auditor (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor meningkat maka kualitas 

audit akan meningkat. Auditor yang 

berpengalaman cenderung memiliki 

keterampilan dan profesional yang 

lebih baik. 
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